BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM
PROGRAM KEWIRAUSAHAAN BUDIDAYA BURUNG
PUYUH YANG DILAKUKAN OLEH YAYASAN DIFABEL

MANDIRI INDONESIA

. Faktor Pendukung Dalam Pemberdayaan Penyandang
Disabilitas
Dalam pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan
Difabel Mandiri Indonesia ada beberapa faktor pendukung yang
merupakan bagian terpenting dalam berjalannya kegiatan. Berikut
faktor pendukung dalam program pemberdayaan penyandang
disabilitas :
1. Keterlibatan Anggota Pelatihan
Dalam kegiatan ini anggota pelatihan (penyandang
disabilitas) juga merupakan hal terpenting berjalannya
program pelatihan kewirausahaan budidaya burung puyuh ini.
Dari data 2019 yang masih bertahan dan rajin mengikuti

kegiatan ini 3 orang yaitu Palancoi, Nano, dan Amaliah.
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2.

Meraka inilah yang masih mampu bertahan dan mengikuti
jalannya program pelatihan kewirausahaan budidaya burung
puyuh ini.

Anggota yang masih mengikuti pelatihan ini
merupakan subjek yang harus terus difasilitasi dan diawasi
dalam program pelatihan ini, supaya ilmu dan wawasan
tentang beternak burung puyuh bisa tersalurkan dengan baik
sesuai dengan tujuan dari program ini membantu,
memberikan ilmu dan pengalaman yang bermanfaat bagi
penyandang disabilitas. Nantinya penyandang disabilitas bisa
hidup mandiri serta meneruskan hasil belajar selama
mengikuti program pelatihan dalam berwirausaha setelah
keluar dari program pelatihan ini.

Keterlibatan tutor program pelatihan  kewirausahaan
budidaya burung puyuh

Program pelatihan ini berjalan karena masih
bersedianya tutor untuk memberikan ilmu kepada penyandang
disabilitas dalam kegiatan, karena ketersediaan, keikutsertaan,

keikhlasan, dan kesabaran dalam mengajari anggota dalam
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pemberdayaan. Tutor dalam program pemberdayaan
penyandang disabilitas ini  merupakan tutor yang
berpengalaman, di mana tutor ini sudah 4 tahun menekuni
usaha budidaya burung puyuh ini dan belajar melalui buku,
dan mengikuti program Prof. Slamet dosen IPB tentang
budidaya burung puyuh.
“Saya ternak puyuh sudah berjalan hampir 4 tahun ini, dan
saya belajar tentang puyuh lebih banyak dari buku dan
belajar sendiri, kalau awalnya sih belajar dari Prof. Slamet
dosen di IPB, dari situ salanjutnya saya belajar sendiri ~86
Tutor merupakan pilar terpenting dalam kegiatan
pemberdayaan penyandang disabilitas ini selain tempat, dan
peralatan pendukung dalam program pelatihan kewirausahaan
budidaya burung puyuh ini. Dalam kegiatan apabila tidak ada
tutor yang berpengalaman dan berpengetahuan tentang
budidaya burug puyuh, bisa saja program ini hanya sekedar
nama tanpa ajaran dan ilmu yang benar dalam keilmuan

budidaya burung puyuh. Mungkin saja kalau tidak ada tutor

akan banyak berdatangan permasalahan tentang budidaya

8 Md. Meizid Arief diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang, 24 Mei 2019, pukul 22.29 WIB.
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burung puyuh ini bisa saja burungnya mati, susah bertelur,
makanan dan minum burung yang salah, dan bahkan
pemasaran dari hasil budidaya burung puyuh tidak bisa terjual
dan tidak banyak orang yang mengetahui.

Selain faktor anggota yang masih mengikuti ialah
karena tutor pelatihan ini yang tidak sungkan mengajari
penyandang disabilitas dalam program pemberdayaan ini,
ditambah tutor pelatihan ini peduli akan isu tentang disabilitas
yang mendorongnya atau tergeraknya hatinya untuk mengajari
penyadang disabilitas untuk bisa berwirausaha budidaya
burung puyuh. Tutor mengatakan bahwa:

“Rata-rata disabilitas itu semangat juangnya kurang
karena salah didik dari pemerintah yang biasa menyuapi
dengan bantuan materi saja » 87

Kemudian selain pendapat yang diatas mengenai isu

tersebut tutor mengatakan:

“Pemerintah dalam hal bantuan sudah benar, sayangnya

tidak dibarengi dengan praktik keseharian, jadi pola pikir

8 Md. Meizid Arief diwawancari oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang, 27 Mei 2019, pukul 21.33 WIB.
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penyandang disabilitas itu cukup hadir pelatihan dan
tidak ada praktik harian”. 88
Dari pendapat tutor memang salah satu penyebab
kenapa di Indonesia penyandang disabilitas tidak berkembang
atau maju, karena memang pemerintah kurang serius untuk
menangani permasalahan ini.
3. Sarana dan Prasarana
Yayasan Difabel Mandiri Indonesia memfasilitasi
penyandang disabilitas yang mengikuti program ini. Burung
puyuh yang dimiliki Yayasan Difabel Mandiri Indonesia yaitu
1000 ekor. Peralatan kegiatan ini 8 tempat makan burung, 8
tempat minum burung, 8 kandang berukuran 90x65 cm yang
satu kandangnya muat 150 burung, dan 8 alat inkubator untuk
menetaskan telur puyuh, penyandang disabilitas bisa
membuat alat inkubator sendiri dan sama kualitasnya tidak

kalah dengan alat inkubator yang dijual. Membuat alat

inkubator ini merupakan salah satu bentuk kemampuan dan

8 Md. Meizid Arief diwawancari oleh Nurkholis Majid, Whatsapp,
Tangerang, 27 Mei 2019, pukul 21.33 WIB.
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hasil dari belajar para anggota pelatihan yang didampingi oleh
tutor dalam membuat alat inkubator.

Peralatan ini merupakan faktor pendukung dari
program ini, karena apabila tidak ada alat ini program akan
terkendala. Selain itu alat ini merupakan hal terpenting dalam
beternak burung puyuh, melihat burung puyuh yang sangat
sensitif akan berpengaruh pada hasil ternak yang bisa saja
hasil telur menurun atau burung puyuh bisa sakit dan mati.
Dengan peralatan yang sudah memadai saja hasil telur burung
juga sering menurun, bagaiaman dengan peralatan yang tidak
lengkap mungkin bisa saja lebih parah hasil telur dan kondisi
burung puyuh.

B. Faktor Penghambat Dalam Pemberdayaan Penyandang
Disabilitas

Dalam kegiatan pemberdayaan tidaklah berjalan mulus

dan baik, pasti ada saja kendala yang menghambat akan program

pemberdayaan  penyandang  disabilitas  ini.  Program

kewirausahaan budidaya burung puyuh ini masih banyak

kekurangan baik dari segi materi dan non materi, dalam pelatihan
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ini faktor yang paling menghambat ialah masalah lahan, lahan
dalam program ini masih menyewa dan sewaktu-waktu akan
pindah sifatnya yang tidak tetap. Kemudian faktor dari
penyandang disabilitas itu sendiri yang kurang semangat dan
termotivasi mengikuti program pelatihan ini. Dengan melihat
jumlah yang mengikuti program pelatihan ini yang awalnya 6
orang dan sekarang menjadi 3 orang. Dari jumlah ini dari diri
sendiri disabilitas juga bisa jadi hambatan program ini. Faktor
penghambat tersebut ialah :
1. Lahan Dan Tempat Tinggal
Lahan dan tempat tinggal yang digunakan untuk
kegiatan pemberdayaan merupakan hal yang paling mendasar
dan penting, karena lahan dan tempat ini selalu menjadi
masalah utama dalam kegiatan kewirausahaan budidaya
burung puyuh ini. Sewaktu-waktu lahan ini bisa diambil alih
oleh pemilik lahan karena sewa yang sudah habis. Sampai
sekarang lahan dan tempat tinggal bukan hak milik Yayasan
Difabel Mandiri Indonesia hanya menempati lahan yang

masih sewa dan harus menanggung pembayaran setiap
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2.

bulannya. Lahan kegiatan pemberdayaan sewaktu-waktu
dapat pindah lahan, karena lahan dan tempat tinggal sifatnya
masih belum tetap, masih hak milik individu bukan hak milik
yayasan.

“Kendala kita lahan dan tempat karena masih sewa

kalau modal kita bisa atasi walau sedikit-sedikit "

Dari hasil wawancara dengan ketua yayasan memang
dari awal berdirinya yayasan sudah menjadi cita-cita dan
mimpi berkeinginan untuk mempunyai lahan sendiri yang
nantinya menjadi pusat pemberdayaan bagi penyandang
disabilitas. Memang bukan hal yang mudah untuk memiliki
lahan sendiri, butuh waktu dan orang-orang yang berjiwa
sosial untuk bisa membantu. Walaupun sekarang masih
menggunakan lahan sewaan program pelatihan tersebut.
Setidaknya tujuan utama dari pelatihan ini bisa tersalurkan
dan bisa bermanfaat untuk anggota pelatihan.

Modal

8  Subandi H Bonmat, diwawancarai oleh Nurkholis Majid,

Recordring, Tangerang, 17 Mei 2019, pukul 15.45 WIB.
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Biaya ini merupakan permasalahan kedua dalam
kegiatan ini mengingat program pelatihan ini memfokuskan
pada ilmu yang diajarkan bukan untuk mencari financial.
Apalagi hasil dari ternak burung puyuh tidak bisa dijadikan
jaminan untuk bisa diberikan sepenuhnya untuk anggota
pelatihan, ada biaya yang harus dikeluarkan untuk
pengurusan burung puyuh, membeli makan burung puyuh
dan kebutuhan yang lain setiap hari dan bulannya.

Kegiatan pemberdayaan ini berjalan selama 1 tahun
dibiayai oleh Kedutaan Asutralia baik itu lahan dan peralata
operasional kegiatan. Setelah 1 tahun kegiatan ini biayai
ditanggung oleh Yayasan Difabel Mandiri Indonesia baik itu
sewa lahan kegiatan, yang harga sewa selama satu tahun
Rp.6.000.000 dan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia
menyewa sebanyak 2 tempat tinggal agar laki-laki dan
perempuan bisa mempunyai ruangan masing-masing dengan
harga sewa selama satu bulan Rp. 700.000 x 2 tempat tinggal

Rp. 1.400.000 dalam sebulan.
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Selepas biaya dari Kedutaan Australia tidak
membiayai lagi akhirnya berimbas beban program ini
sepenuhnya ditanggung oleh yayasan yang harus membagi
hasil dari program pelatihan burung puyuh dengan kebutuhan
yang lainnya, agar program pelatihan ini bisa terus berjalan.
Dalam tahapan pemberdayaan ada tahap yang namanya
terminasi, yaitu di mana tahap ini akhir dari terikatnya atau
ketergantungan, yang mungkin jika dikaitan dengan yang
dilakukan Kedutaan Australia membiayai hanya satu tahun,
supaya timbulnya kemandirian dan kergantungan.

Pakan burung

Pakan burung untuk burung puyuh tergolong sangat
mahal dan tergolong boros, karena pakan yang cepat habis
pengeluaran pun bertambah satu karung itu bisa habis dalam
3 hari dengan harga perkarung Rp. 325.000, dalam seminggu
itu menghabiskan 2 karung. Biasanya solusi untuk menekan
jumlah pengeluaran, pakan dicampur dengan dedak bisa
terpakai seminggu lebih.

“Kendala sih itu mas dipakan boros satu karung habis
dalam 3 hari, biasanya dicampur pake dedek untuk lebih
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dari 3 hari biasanya sampe 4 hari lumayan, tapi tetep

aja masih boros telurnya pun berpengaruh juga hasilnya
jelek”g0

Tutor dan anggota pelatihan ini belum bisa membuat
pakan sendiri walaupun pakan dicampur dengan dedak untuk
menekan jumlah pengeluaran hanya berpengaruh sedikit
untuk pengeluaran, bahkan berpengaruh juga pada hasil telur
yang berkurang. Apabila bisa membuat pakan sendiri bisa
lebih irit pengeluaran untuk pakan burung.

“Sayangnya mas saya belum bisa membuat pakan
sendiri karena belum tau tentang pembuatan pakan dari
bahan-bahan alami seperti daun-daunan. Sayur-sayuran,
buah-buahan. Saya kemarin hanya belajar tentang
beternaknya saja, kalau membuat pakan belum bisa. Saya
juga pengen belajar tapi jauh tempatnya di
Purwokerto”**

4. Advokasi Keluarga Terhadap Penyandang Disabilitas
Keluarga merupakan awal dari belajar sejak kecil,
dari keluarga bisa belajar berbicara, berjalan kaki dan

melakukan sesuatu dengan benar. Dalam sosiologi agen

sosial yang paling berperan untuk memengaruhi diri manusia

% Nano diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring, Tangerang,
03 Mei 2019, pukul 11.15 WIB.

1 Md. Meizid Arief diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring,
Tangerang, 03 Mei 2019, Jam 15:30 WIB
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sejak kecil ialah keluarga, karena keluargalah yang awal
memberika pendidikan untuk belajar dan dari keluargalah
karakter itu dibentuk, baik atau tidaknya yang diajarkan akan
ikut mempengaruhi karakter. Jika yang diajarkan itu baik
atau diberi pendidikan dengan baik maka akan menghasilkan
yang baik begitupun sebaliknya. Kaitannya dengan
penyandang disabilitas, keluarga penyandang disabilitas ikut
berperan untuk berkembangnya penyadang disabilitas apakah
keluarga dari penyandang disabilitas mau mendukung untuk
tumbuh berkembangnya mental dan keberanian untuk bisa
keluar dari keterbatasannya. Seperti yang dikatakan Subandi
H Bonmat:

“Terkadang keluarga tidak mendukung dan tidak mau

memfasilitasi agar berkembang penyandang disabilitas
itu sendiri yang tidak memberikan motivasi untuk maju,
dan sering merendahkan penyandang disabilitas itu,
yang dianggap tidak memiliki kemampuan layaknya
seperti manusia normal, akhirnya berdampak pada
penyandang disabilitas itu sendiri yang tidak mau
berkembang dan memajukan dirinya » 9

% Subandi H Bonmat, diwawancarai oleh Nurkholis Majid,

Recordring, Tangerang, 17 Mei 2019, pukul 15.45 WIB.
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5. Fasilitas yang Belum Sesuai Bagi Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas untuk bergerak dan untuk
berpergian pasti memerlukan alat bantu dan membutuhkan
fasilitas tempat yang bersahabat bagi penyandang disabilitas.
Misalkan dalam mall disediakan alat kursi roda dan jalan
khusus untuk disabilitas. Dari disediakannya alat dan fasilitas
yang memadai akan memudahkan mobilitas penyanang
disabilitas untuk bergerak leluasa. Begitupun dengan keadaan
lahan dan tempat tinggal yang disediakan Yayasan Difabel
Mandiri Indonesia yang masih belum bersahabat dengan
penyandang disabilitas.

Sebenarnya tempat kegiatan pelatihan kewirausahaan
budidaya burung puyuh ini sebenarnya merupakan bekas ibu-
ibu PKK melakukan budidaya burung puyuh juga
sebelumnya, otomatis tempat yang ditempati untuk program
tersebut belum ramah dengan penyandang disabilitas yang
dirasa lumayan menyulitkan disabilitas dalam beraktivitas

ditempat kegiatan.
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“Seperti mba upi yang merasa kesusahan karena
memakai kursi roda tempatnya tidak begitu akses jadi
mba upi tidak merasa nyaman”

Tempat kegiatan ini sebenarnya bukan dibentuk untuk
khusus penyandang disabilitas. Faktor keterbatasan yang
melatarbelakangi masih belum bisa membangun tempat yang
ramah dengan penyadang disabilitas dan ditambah tempat

yang digunakan kegiatan masih menyewa, jadi tempat ini

tidak bisa dirubah khusus penyandang disabilitas.

% Amaliah, diwawancarai oleh Nurkholis Majid, Recordring,
Tangerang, 17 Mei 2019, pukul 17.06 WIB.



